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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya KSU Sejahtera Bersama Tapin 

KSU Sejahtera Bersama Tapin didirikan di Desa Tangkawang Baru 

Kecamatan Bakarangan Kabupaten Tapin Propinsi Kalimantan Selatan, Jl. Syekh 

Salman Al Farisy, Rt. 03 Rw. II pada Tanggal 08 September 2010.Koperasi ini 

pada awalnya hanya membuka pelayanan di desa Tangkawang, kemudian di 

pelosok-pelosok Rantau, dan sampai desa Margasari. Dengan persetujuan 

Kementerian Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia melalui Surat Nomor: 20/BH/XIX.9/2010 Tanggal 08 September 2010. 

Koperasi ini telah mampu melayani masyarakat pada umumnya usaha kecil dan 

menengah di seluruh Kabupaten Tapin.  

2. Visi, Misi dan Tujuan 

Agar menjadi sebuah koperasi yang maju, maka KSU Sejahtera Bersama 

Tapin memiliki visi, misi dan tujuan sebagai berikut: 

Visi: 

Koperasi yang peduli akan ekonomi kerakyatan dan bersama-sama 

mensejahterakan masyarakat. 
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Misi: 

a. Mencari dana murah untuk disalurkan menjadi pinjaman yang murah 

kepada anggota, calon anggota dan masyarakat demi kelancaran 

usahanya 

b. Menciptakan tenaga kerja yang handal, jujur dan memadai demi 

lancarnya pelayanan kepada anggota, calon anggota dan masyarakat  

c. Membantu mengembangkan usaha kecil anggota, calon anggota dan 

masyarakat agar bisa bertahan dan bersaing 

Tujuan: 

Mengembangkan potensi ekonomi dan kesejahteraan anggotanya.  

3. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi Koperasi Serba Usaha (KSU) Sejahtera Bersama Tapin 
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B. Penyajian Data 

Penyajian data ini adalah hasil dari penelitian di lapangan dengan 

menggunakan laporan keuangan dan pertanyaan-pertanyaan manajemen terhadap 

pengelola KSU Sejahtera Bersama Tapin yang meliputi laporan neraca dan laba 

rugi serta pertanyaan manajemen umum, kelembagaan, permodalan, aktiva, 

likuiditas dalam penilaian tingkat kesehatan koperasi. Hal ini sesuai dengan 

rumusan masalah dan tujuan yang ingin menggambarkan bagaimana penilaian 

tingkat kesehatan koperasi pada Koperasi Serba Usaha (KSU) Sejahtera Bersama 

Tapin untuk menjawab permasalahan tersebut, maka dilakukan penelitian 

lapangan dengan temuan sebagai berikut: 

1. Permodalan 

a. Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset 

Untuk memperoleh rasio modal sendiri terhadap total asset ditetapkan 

sebagai berikut: 

1) Untuk rasio antara modal sendiri dengan total asset lebih kecil atau 

sama dengan 0% diberikan nilai 0.  

2) Untuk setiap kenaikan rasio 4% mulai dari 0% nilai ditambah 5 

dangan maksimum nilai 100. 

3) Untuk rasio lebih besar dari 60% sampai rasio 100% setiap 

kenaikan rasio 4% nilai dikurangi 5.  

4) Nilai dikalikan bobot sebesar 6% diperoleh skor permodalan.  
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Tabel 4.1 Standar Perhitungan Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset 
 

Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor 

0 ≤ X < 20 25 6 1,50 

20 ≤ X < 40 50 6 3,00 

40 ≤ X < 60 100 6 6,00 

60 ≤ X < 80 50 6 3,00 

80 ≤ X < 100 25 6 1,50 

 

Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset=
Modal  sendiri

Total  asset
 × 100%   

b. Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman Diberikan yang Berisiko 

Untuk memperoleh rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang 

berisiko, ditetapkan sebagai berikut: 

1) Untuk rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang 

berisiko lebih kecil atau sama dengan 0% diberi nilai 0.  

2) Untuk setiap kenaikan rasio 1% mulai dari 0% nilai ditambah 1 

dengan nilai maksimum 100. 

3) Nilai dikalikan bobot sebesar 6%, maka diperoleh skor 

permodalan. 

Tabel 4.2 Standar Perhitungan Skor Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman 

Diberikan yang Berisiko 
 

Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor 

0 < X ≤ 10 0 6 0 

10 < X ≤ 20 10 6 0,6 

20 < X ≤ 30 20 6 1,2 

30 < X ≤ 40 30 6 1,8 

40 < X ≤ 50 40 6 2,4 

50 < X ≤ 60 50 6 3,0 

60 < X ≤ 70 60 6 3,6 

70 < X ≤ 80 70 6 4,2 

80 < X ≤ 90 80 6 4,8 

90 < X ≤ 100 90 6 5,4 

>100 100 6 6,0 
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Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman Diberikan yang Berisiko 

=
Modal  Sendiri

Pinjaman  diberikan  yang  Berisiko
 × 100% 

c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri Terhadap ATMR 

1) rasio kecukupan modal sendiri yaitu perbandingan antara Modal 

Sendiri Tertimbang dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

(ATMR) dikalikan dengan 100%. 

2) Modal tertimbang adalah jumlah dari hasil kali setiap komponen 

modal Koperasi Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam Koperasi 

yang terdapat pada neraca dengan bobot pengakuan risiko.  

3) ATMR adalah jumlah dari hasil kali setiap komponen aktiva 

Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi yang 

terdapat pada neraca dengan bobot pengakuan risiko.  

4) Menghitung nilai ATMR dilakukan dengan cara menjumlahkan 

hasil perkalian nilai nominal aktiva yang ada dalam neraca dengan 

bobot risiko masing-masing komponen aktiva.  

5) Rasio kecukupan modal sendiri dapat dihitung/diperoleh dengan 

cara membandingkan nilai modal tertimbang dengan nilai ATMR 

dikalikan dengan 100%. 

Tabel 4.3 Standar Perhitungan Rasio Kecukupan Modal Sendiri 

 

Rasio Modal (%) Nilai Bobot (%) Skor 

≤ 4 0 3 0,00 

4 < X ≤ 6 50 3 1,50 

6 < X ≤ 8 75 3 2,25 

> 8 100 3 3,00 
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Rasio Kecukupan Modal Sendiri=
Modal  sendiri  tertimbang

ATMR
 × 100% 

2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif 

Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif didasarkan pada 4 (empat) 

rasio, yaitu: 

a. Rasio Volume Pinjaman Pada Anggota Terhadap Total Volume 

Pinjaman Diberikan 

Untuk mengukur rasio antara volume pinjaman kepada anggota terhadap 

total volume pinjaman ditetapkan berikut: 

Tabel 4.4 Standar Perhitungan Skor Rasio Volume Pinjaman Pada Anggota 
Terhadap Total Pinjaman Diberikan 

 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

≤ 25 
25 X ≤ 50 

50 < X ≤ 75 
>75 

0 
50 

75 
100 

10 
10 

10 
10 

0,00 
5,00 

7,50 
10,00 

 

Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap total volume pinjaman diberikan 

=  
volume  pinjaman  pada  anggota

volume  pinjaman
× 100% 

b. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah Terhadap Pinjaman 

Diberikan 

Untuk memperoleh rasio antara risiko pinjaman bermasalah terhadap 

pinjaman yang diberikan, ditetapkan sebagai berikut:  

1) Menghitung perkiraan besarnya risiko pinjaman bermasalah (RPM) 

sebagai berikut: 

a) 50% dari pinjaman diberikan yang kurang lancar(PKL) 

b) 75% dari pinjaman diberikan yang diragukan (PDR) 
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c) 100% dari pinjaman diberikan yang macet (PM) 

2) Hasil penjumlahan tersebut dibagi dengan pinjaman yang 

disalurkan. 

RPM=
 50%  x PKL  + 75% x PDR  + 100% x PM  

Pinjaman  yang  diberikan
× 100% 

Perhitungan penilaian: 

a) Untuk rasio 45% atau lebih diberi nilai 0 

b) Untuk setiap penurunan rasio 1% dari 45% nilai ditambah 2 

dengan maksimum nilai 100 

c) Nilai dikalikan dengan bobot 5%  diperoleh skor 

Tabel 4.5 Standar Perhitungan RPM 
 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

>45 
40 < X ≤ 45 

30 < X ≤ 40 
20 < X ≤ 30 

10 < X ≤ 20 
0 < X ≤ 10 
= 0 

0 
10 

20 
40 

60 
80 
100 

5 
5 

5 
5 

5 
5 
5 

0 
0,5 

1,0 
2,0 

3,0 
4,0 
5,0 

 

Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikanRPM 

= 
pinjaman  bermasalah

Pinjaman  yang  diberikan
× 100% 

c. Rasio Cadangan Risiko Terhadap Risiko Pinjaman Bermasalah 

Dihitung dengan Cara Sebagai Berikut: 

1) Untuk rasio 0%, berarti tidak mempunyai cadangan penghapusan 

diberi nilai 0; 

2) Untuk setiap kenaikan 1% mulai dari 0%, nilai ditambah 1 sampai 

dengan maksimum 100; 
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3) Nilai dikalikan bobot sebesar 5% diperoleh skor 

Tabel 4.6 Standar Perhitungan Rasio Cadangan Risiko Terhadap Risiko Pinjaman 

Bermasalah 
 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

0 

0 < X ≤ 10 
10 < X ≤ 20 

20 < X ≤ 30 
30 < X ≤ 40 
40 < X ≤ 50 

50 < X ≤ 60 
60 < X ≤ 70 

70 < X ≤ 80 
80 < X ≤ 90 
90 < X ≤ 100 

0 

10 
20 

30 
40 
50 

60 
70 

80 
90 
100 

5 

5 
5 

5 
5 
5 

5 
5 

5 
5 
5 

0 

0,5 
1,0 

1,5 
2,0 
2,5 

3,0 
3,5 

4,0 
4,5 
5,0 

 

Rasio cadangan risiko terhadap risiko pinjaman bermasalah 

=
Cadangan  risiko

pinjaman  bermasalah
 × 100% 

d. Rasio Pinjaman yang Berisiko Terhadap Pinjaman yang 

Diberikan 

Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan diatur 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Standar Perhitungan Rasio Pinjaman Berisiko 

 

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

>30 
26 ≤ 30 

21 ≤ 26 
≤ 21 

25 
50 

75 
100 

5 
5 

5 
5 

1,25 
2,50 

3,75 
5,00 

 

Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 

=
pinjaman  yang  berisiko

pinjaman  yang  diberikan
× 100% 
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3. Aspek Manajemen 

a. Manajemen Umum 

Tabel 4.8 Standar Perhitungan Manajemen Umum 

 

Jumlah Jawaban Ya Skor 

1 
2 

3 
4 
5 

6 
7 

8 
9 
10 

11 
12 

0,25 
0,50 

0,75 
1,00 
1,25 

1,50 
1,75 

2,00 
2,25 
2,50 

2,75 
3,00 

 

b. Manajemen Kelembagaan 

Tabel 4.9 Standar Perhitungan Manajemen Kelembagaan 
 

Jumlah Jawaban Ya Nilai Bobot 

1 0,50 

2 1,00 

3 1,50 

4 2,00 

5 2,50 

6 3,00 

 

c. Manajemen Permodalan 

Tabel 4.10 Standar Perhitungan Manajemen Permodalan 

 

Jumlah Jawaban Ya Nilai Bobot 

1 0,60 

2 1,20 

3 1,80 

4 2,40 

5 3,00 
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d. Manajemen Aktiva 

Tabel 4.11 Standar Perhitungan Manajemen Aktiva 

 

Jumlah Jawaban Ya Nilai Bobot 

1 0,30 

2 0,60 

3 0,90 

4 1,20 

5 1,50 

6 1,80 

7 2,10 

8 2,40 

9 2,70 

10 3,00 

 

e. Manajemen Likuiditas 

Tabel 4.12 Standar Perhitungan Manajemen Likuiditas 

 

Jumlah Jawaban Ya Nilai Bobot 

1 0,60 

2 1,20 

3 1,80 

4 2,40 

5 3,00 

 

4. Penilaian Efisiensi 

Penilaian efisiensi KSU Sejahtera Bersama Tapin didasarkan pada 3 (tiga) 

rasio yaitu: 

a. Rasio biaya operasional pelayanan terhadap partisipasi bruto 

b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 

c. Rasio efisiensi pelayanan 
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Rasio-rasio diatas menggambarkan sampai seberapa besar KSU Sejahtera 

Bersama Tapin mampu memberikan pelayanan yang efisien kepada anggotanya 

dari penggunaan asset yang dimilikinya.  

a. Rasio Beban Operasi Anggota Terhadap Partisipasi Bruto  

Cara perhitungan rasio beban operasi biaya atas partisipasi bruto 

ditetapkan sebagai berikut: 

1) Untuk rasio sama dengan atau lebih besar dari 100% diberi nilai 0 

dan untuk rasio antara 95% hingga lebih kecil dari 100% diberi 

nilai 50, selanjutnya setiap penurunan rasio sebesar 5% nilai 

ditambahkan dengan 25 samapai dengan maksimum nilai 100.  

2) Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 4% diperoleh skor penilaian.  

Tabel 4.13 Standar Perhitungan Rasio Beban Operasi Anggota Terhadap 

Partisipasi Broto 
 

Rasio Beban Operasi Anggota Terhadap 

Partisipasi Bruto (%) 
Nilai Bobot (%) Skor 

≥ 100 0 4 1 

95 ≤ X < 100 50 4 2 

90 ≤ X < 95 75 4 3 

0 ≤ X < 90 100 4 4 

 

Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto  

=
Beban   operasi  anggota

partisipasi  bruto
 × 100% 
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b. Rasio Beban Usaha Terhadap SHU Kotor 

Rasio beban usaha terhadap SHU kotor ditetapkan sebagai berikut:  

1) Untuk rasio antara 80% diberi nilai 25 dan untuk setiap penurunan 

rasio 20% nilai ditambahkan dengan 25 sampai dengan maksimum 

nilai 100. 

2) Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 4% diperoleh skor penilaian.  

Tabel 4.14 Standar Perhitungan Rasio Aktiva Terhadap Total Asset 

 

Rasio Beban Usaha Terhadap SHU Kotor (%) Nilai Bobot (%) Skor 

>80 25 4 1 

60 < X ≤ 80 50 4 2 

40 < X ≤ 60 75 4 3 

0 < X ≤ 40 100 4 4 

 

Rasio beban usaha terhadap SHU kotor =
beban  usaha

SHU  kotor
 × 100% 

c. Rasio Efisiensi Pelayanan 

Perhitungan rasio efisiensi pelayanan dihitung dengan membandingkan 

biaya karyawan dengan volume pinjaman ditetapkan sebagai berikut: 

1) Untuk rasio lebih dari 15% diberi nilai 0 dan untuk rasio antara 

rasio 10% hingga 15% diberi nilai 50, selanjutnya setiap penurunan 

rasio 1% nilai ditambah 5 sampai dengan maksimum nilai 100.  

2) Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 2% diperoleh skor penilaian.  

 

Tabel 4.15 Standar Perhitungan Rasio Efisiensi Pelayanan 
 

Rasio Efisiensi (%) Nilai Bobot (%) Skor 

≤ 5 100 2 2,0 

5 < X ≤ 10 75 2 1,5 

10 < X ≤ 15 50 2 1,0 

≥ 15 0 2 0,0 
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Rasio efisiensi pelayanan=
biaya  karyawan

volume  pinjaman
×100% 

5. Aspek Likuiditas 

Penilaian kuantitatif terhadap likuiditas Koperasi Simpan Pinjam dan Unit 

Simpan Pinjam Koperasi dilakukan terhadap 2 (dua) rasio, yaitu: 

a. Rasio Kas dan Bank Terhadap Kewajiban Lancar 

Pengukuran Rasio Kas+Bank Terhadap Kewajiban Lancar ditetapkan 

sebagai berikut: 

1) Untuk rasio kas lebih lebih besar dari 10% hingga 15% diberi nilai 

100, untuk rasio lebih kecil dari 15% sampai dengan 20% diberi 

nilai 50, untuk rasio lebih kecil atau sama dengan 10% diberi nilai 

25 sedangkan untuk rasio lebih dari 20% diberi nilai 25.  

2) Nilai dikalikan dengan bobot 10% diperoleh skor penilaian.  

Tabel 4.16 Standar Perhitungan Rasio Kas Terhadap Kewajiban Lancar 

 

Rasio Kas (%) Nilai Bobot (%) Skor 

≤ 10 25 10 2,5 

10 < X ≤ 15 100 10 10 

15 > X ≤ 20 50 10 5 

>20 25 10 2,5 

 

Rasio kas =
Kas +Bank

Kewajiban  lancar
 × 100% 

b. Rasio Pinjaman yang Diberikan Terhadap Dana yang Diterima 

Pengukuran rasio pinjaman diberikan terhadap dana yang diterima 

ditetapkan sebagai berikut: 
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1) Untuk rasio pinjaman lebih kecil dari 60% diberi nilai 25, untuk 

setiap kenaikan rasio 10% nilai ditambah dengan 25 sampai 

dengan maksimum 100.  

2) Nilai dikalikan dengan bobot 5% diperoleh skor penilaian.  

Tabel 4.17 Standar Perhitungan Rasio Pinjaman yang Diberikan Terhadap Dana 
yang Diterima 

 

Rasio Pinjaman (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 60 25 5 1,25 

60 ≤ X < 70 50 5 2,50 

70 ≤ X < 80 75 5 3,75 

80 ≤ X < 90 100 5 5 

 

Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 

=
Pinjaman  yang  diberikan

Dana  yang  diterima
 × 100% 

6. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan 

Penilaian terhadap kemandirian dan pertumbuhan didasarkan pada 3 (tiga) 

rasio, yaitu rentabilitas asset, rentabilitas ekuitas, dan kemandirian operasional.  

a. Rasio Rentabilitas Asset 

Rasio rentabilitas asset yaitu SHU sebelum pajak dibandingkan dengaan 

total asset, perhitungannya ditetapkan sebagai berikut: 

1) Untuk rasio rentabilitas asset lebih kecil dari 5% diberi nilai 25, 

untuk setiap kenaikan rasio 2,5% nilai ditambah 25 sampai dengan 

maksimum 100. 

2) Nilai dikalikan dengan bobot 3% diperoleh skor penilaian.  
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Tabel 4.18 Standar Perhitungan Skor untuk Rasio Rentabilitas Asset 
 

Rasio Rentabilitas Asset (%) Nilai Bobot (%) Skor 

≤ 5 25 3 0,75 

5 < X ≤ 7,5 50 3 1,50 

7,5 < X ≤ 10 75 3 2,25 

>10 100 3 3,00 

 

Rasio rentabilitas asset=
SHU  sebelum  pajak

Total  asset
 × 100 % 

b. Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 

Rasio rentabilitas modal sendiri yaitu SHU bagian anggota dibandingkan 

total modal sendiri, perhitungannya ditetapkan sebagai berikut: 

1) Untuk rasio rentabilitas modal sendiri lebih kecil  dari 3% diberi 

nilai 25, untuk setiap kenaikan rasio 1% nilai ditambah 25 sampai 

dengan maksimum 100. 

2) Nilai dikalikan dengan bobot 3% diperoleh skor penilaian.  

Tabel 4.19 Standar Perhitungan untuk Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 
 

Rasio Rentabilitas Ekuitas (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 3 25 3 0,75 

3 ≤ X < 4 50 3 1,50 

4 ≤ X < 5 75 3 2,25 

≥ 5 100 3 3,00 

 

Rasio rentabilitas modal sendiri=
SHU  bagian  anggota

Total  Modal  sendiri
 × 100% 

c. Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan 

Rasio kemandirian operasional yaitu partisipasi netto dibandingkan beban 

usaha ditambah perkoperasian ditetapkan sebagai berikut: 
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1) Untuk rasio kemandirian operasional lebih kecil atau sama 100% 

diberi nilai 0, dan untuk rasio lebih besar dari 100% diberi nilai 

100. 

2) Nilai dikalikan dengan bobot 4% diperoleh skor penilaian.  

Tabel 4.20 Standar Perhitungan Rasio Kemandirian Operasional 
 

Rasio Kemandirian Operasional (%) Nilai Bobot (%) Skor 

≤ 100 0 4 0 

>100 100 4 4 

 

Rasio kemandirian oerasional pelayanan=
Partisipasi  Neto

Beban  usaha +beban  perkoperasian
× 100% 

7. Jatidiri Koperasi 

Penilaian aspek jatidiri koperasi dimaksudkan untuk mengukur 

keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuannya yaitu mempromosikan ekonomi 

anggota. Aspek penilaian jatidiri koperasi menggunakan 2 (dua) rasio, yaitu: 

a. Rasio Partisipasi Bruto 

Pengukuran rasio partisipasi bruto dihitung dengan membandingkan 

partisipasi bruto terhadap partisipasi bruto ditambah pendapatan ditetapkan 

sebagai berikut: 

1) Untuk rasio lebih kecil dari 25% diberi nilai 25 dan untuk setiap 

kenaikan rasio 25% nilai ditambah dengan 25 sampai dengan rasio 

lebih besar dari 75% nilai maksimum 100. 

2) Nilai dikalikan dengan bobot 7% diperoleh skor penilaian.  

 

 



66 
 

Tabel 4.21 Standar Perhitungan Rasio Partisipasi Bruto 
 

Rasio Partisipasi Bruto (%) Nilai Bobot (%) Skor 

< 25 0 7 0,00 

25 ≤ X < 50 50 7 3,50 

50 ≤ X < 75 75 7 5,25 

≥ 75 100 7 7,00 

 

Rasio partisipasi bruto=
Partisipasi  bruto

Partisipasi  Bruto +Pendapatan
 × 100% 

b. Rasio Promosi Ekonomi Anggota 

Rasio ini mengukur kemampuan koperasi memberikan manfaat efisiensi 

partisipasi dan manfaat efisiensi biaya koperasi dengan simpanan pokok dan 

simpanan wajib, semakin tinggi persentasinya semakin baik.  

Pengukuran rasio promosi ekonomi anggota dihitung dengan 

membandingkan promosi ekonomi anggota terhadap simpanan pokok ditambah 

simpanan wajib ditetapkan sebagai berikut: 

1) Untuk rasio lebih kecil dari 5% diberi nilai 0 dan untuk rasio antara 

5 hingga 7,5 diberi nilai 50. Selanjutnya untuk setiap kenaikan 

rasio 2,5%, nilai ditambah dengan 25 sampai dengan nilai 

maksimum 100. 

2) Nilai dikalikan dengan bobot 3%, diperoleh skor penilaian 

Tabel 4.22 Standar Perhitungan Rasio Promosi Ekonomi Anggota 
 

Rasio PEA (%) Nilai Bobot (%) Skor 

≤ 5 0 3 0,00 

5 < X ≤ 7,5 50 3 1,50 

7,5 < X ≤ 10 75 3 2,25 

>10 100 3 3,00 
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Rasio promosi ekonomi anggota (PEA)=
PEA

Simpanan  Pokok +Simpanan  WAjib
× 100% 

Hasil perhitungan skor penilaian kesehatan pada tahun 2013  adalah 

sebagai berikut: 

1. Permodalan 

a. Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset=
1.054 .998.500

1.649.040.500
 × 100% = 64% 

b. Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman Diberikan yang 

Berisiko=
1.054 .998.500

1.371 .840 .500
 × 100% = 77% 

c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri=
1.230 .519 .500

1.441 .917 .500
 × 100% = 85% 

2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif 

a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap total volume pinjaman 

diberikan=
1.066 .500 .000

1.253 .210 .000
 × 100% = 85% 

b. Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan 

RPM=
11.057 .500

1.253.210.000
 × 100% = 1% 

c. Rasio cadangan risiko terhadap risiko pinjaman bermasalah= 
11.057.500

11.057.500
 

× 100% = 100% 

d. Rasio Pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan= 

1.371 .840 .500

1.253 .210 .000
 × 100% = 109% 

3. Aspek Manajemen 

a. Manajemen umum memperoleh 11 jawaban ya. 

b. Manajemen kelembagaan memperoleh 6 jawaban ya.  

c. Manajemen Permodalan memperoleh 5 jawaban ya.  
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d. Manajemen Aktiva memperoleh 10 jawaban ya.  

e. Manajemen likuiditas memperoleh 5 jawaban ya.  

4. Penilaian Efisiensi 

a. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto= 
383 .539 .975

450 .542 .000
 × 

100% = 85% 

b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor= 
451 .223 .500

211 .287 .733
 × 100% = 214% 

c. Rasio efisiensi pelayanan= 
214 .173 .000

1.253.210.000
 × 100% = 17% 

5. Aspek Likuiditas 

a. Rasio kas = 
63.670.000

450.542.000
 × 100% = 14% 

b. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima = 

1.253 .210 .000

1.371 .840 .500
 × 100% = 91% 

6. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan 

a. Rasio rentabilitas asset = 
211 .287 .733

1.649.040 .500
 × 100% = 13% 

b. Rasio rentabilitas modal sendiri = 
78 .440 .000

1.054 .998.500
 × 100% = 7% 

c. Rasio kemandirian oerasional pelayanan = 
435 .189 .500

467 .833 .500
 × 100% = 93% 

7. Jatidiri Koperasi 

a. Rasio partisipasi bruto = 
450 .542 .000

597 .542 .000
 × 100% = 75% 

b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) = 
1.310 .985 .000

461 .038.500
 × 100% = 284% 
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Hasil perhitungan skor penilaian kesehatan pada tahun 2014  adalah 

sebagai berikut: 

1. Permodalan 

Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset2014=
1.168 .143 .200

2.009 .529.700
 × 100% = 68% 

Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman Diberikan yang Berisiko=
1.168 .143 .200

1.711.529.700
 × 

100% = 68% 

Rasio Kecukupan Modal Sendiri=
1.435 .935 .950

1.599.901.240
 × 100% = 90% 

2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif 

Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap total volume pinjaman 

diberikan=
1.215 .046 .700

1.399.051 .240
 × 100% = 87% 

Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan 

RPM=
14.850.500

1.399.051 .240
 × 100% = 1% 

Rasio cadangan risiko terhadap risiko pinjaman bermasalah=  
14.850.500

14.850.500
 × 100% = 

100% 

Rasio Pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan= 
1.691.255 .333

1.399.051 .263
 × 

100% = 121% 

3. Aspek Manajemen 

Manajemen umum memperoleh 11 jawaban ya.  

Manajemen kelembagaan memperoleh 6 jawaban ya.  

Manajemen Permodalan memperoleh 5 jawaban ya.  

Manajemen Aktiva memperoleh 10 jawaban ya.  

Manajemen likuiditas memperoleh 5 jawaban ya. 
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4. Penilaian Efisiensi 

Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto=
445 .374 .925

590 .490.000
 × 100% = 75% 

Rasio beban usaha terhadap SHU kotor=
523 .970.500

295.538.333
 × 100% = 177% 

Rasio efisiensi pelayanan= 
275.450.000

1.399.051 .240
 × 100% = 20% 

5. Aspek Likuiditas 

Rasio kas=
253.828.960

591.386 .500
 × 100% = 43% 

Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima= 
1.399.051.240

1.682 .029.700
 × 100% 

= 83% 

6. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan 

Rasio rentabilitas asset=
295.538.333

2.009.529 .700
 × 100% = 15% 

Rasio rentabilitas modal sendiri= 
108 .297300

1168143200
 × 100% = 9% 

Rasio kemandirian oerasional pelayanan=
565 .029 .000

551 .520 .500
 × 100% = 102% 

7. Jatidiri Koperasi 

Rasio partisipasi bruto=
590 .490.000

737 .490.000
 × 100% = 80% 

Rasio promosi ekonomi anggota (PEA)=
1.486 .348 .540

475 .690.500
 × 100% = 312% 

 

C. Analisis Data 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 

selanjutnya data akan dianalisis sesuai dengan permasalahan penelitian yang 

menjadi fokus pembahasan dalam menjawab rumusan masalah yang telah 

ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu penilaian tingkat kesehatan koperasi pada 
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Koperasi Serba Usaha (KSU) Sejahtera Bersama Tapin yang meliputi: aspek 

permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, 

kemandirian dan pertumbuhan, serta jatidiri koperasi. 

Penilaian pada tahun 2013 memperoleh skor sebagai berikut: 

1. Aspek Permodalan 

Rasio modal sendiri terhadap total asset adalah 64% maka nilainya adalah 

50, dan skor untuk rasio ini adalah 3,00. 

Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisikoadalah 77% 

maka nilainya adalah 70, dan skor untuk rasio ini adalah 4,2. 

Rasio kecukupan modal sendiri adalah 85% maka nilainya adalah 100, dan 

skor untuk rasio ini adalah 3,00. 

2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif 

Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap total volume pinjaman 

diberikan adalah 85% maka nilainya adalah 100, dan skor untuk rasio ini adalah 

10,00. 

Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan 

adalah 1% maka nilainya adalah 80, dan skor untuk rasio ini adalah 4,0  

Rasio cadangan risiko terhadap risiko pinjaman bermasalah adalah 100% 

maka nilainya adalah 100, dan skor untuk rasio ini adalah 5,0. 

Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan adalah 

109% maka nilainya adalah 100, dan skor untuk rasio ini adalah 1,25. 
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3. Aspek Manajemen 

Jawaban ya pada manajemen umum 11 (sebelas), maka skor pada 

manajemen ini adalah 2,75. 

Jawaban ya pada manajemen kelembagaan 6 (enam), maka skor untuk 

manajemen ini adalah 3,00. 

Jawaban ya pada manajemen permodalan 5 (lima), maka skor pada 

manajemen ini adalah 3,00. 

Jawaban ya pada manajemen aktiva 10 (sepuluh), maka skor pada 

manajemen ini adalah 3,00. 

Jawaban ya pada manajemen likuiditas 5 (lima), maka skor pada 

manajemen ini adalah 3,00. 

4. Aspek Efisiensi 

Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto adalah 85% maka 

nilainya adalah 100, dan skor untuk rasio ini adalah 4,0. 

Rasio beban usaha terhadap SHU kotor  adalah 214% maka nilainya 

adalah 25, dan skor untuk rasio ini adalah 1,0. 

Rasio efisiensi pelayanan adalah 17% maka nilainya adalah 0, dan skor 

untuk rasio ini adalah 0,0. 

5. Likuiditas 

Rasio kas adalah 14% maka nilainya adalah 100, dan skor untuk rasio ini 

adalah 10. 

Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima adalah 91% 

maka nilainya adalah 100, dan skor untuk rasio ini adalah 5. 
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6. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan 

Rasio rentabilitas asset adalah 13% maka nilainya adalah 100, dan skor 

untuk rasio ini adalah 3,00. 

Rasio rentabilitas modal sendiriadalah 7% maka nilainya adalah 100, dan 

skor untuk rasio ini adalah 3,00. 

Rasio kemandirian oerasional pelayanan adalah 93% maka nilainya adalah 

0, dan skor untuk rasio ini adalah 0. 

7. Jatidiri Koperasi 

Rasio partisipasi bruto adalah 75% maka nilainya adalah 100, dan skor 

untuk rasio ini adalah 7. 

Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) adalah 284% maka nilainya adalah 

100, dan skor untuk rasio ini adalah 3,00. 

Penilaian pada tahun 2014 memperoleh skor sebagai berikut: 

1. Aspek Permodalan 

Rasio modal sendiri terhadap total asset adalah 68% maka nila inya adalah 

50, dan skor untuk rasio ini adalah 3,00. 

Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko adalah 

68% maka nilainya adalah 60, dan skor untuk rasio ini adalah 3,6. 

Rasio kecukupan modal sendiri adalah 90% maka nilainya adalah 100, dan 

skor untuk rasio ini adalah 3,00. 
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2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif 

Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap total volume pinjaman 

diberikan adalah 87% maka nilainya adalah 100, dan skor untuk rasio ini adalah 

10,00. 

Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan 

adalah 1% maka nilainya adalah 80, dan skor untuk rasio ini adalah 4,0. 

Rasio cadangan risiko terhadap risiko pinjaman bermasalah adalah 100% 

maka nilainya adalah 100, dan skor untuk rasio ini adalah 5,0. 

Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan adalah 

121% maka nilainya adalah 100, dan skor untuk rasio ini adalah 1,25. 

3. Aspek Manajemen 

Jawaban ya pada manajemen umum 11 (sebelas), maka skor pada 

manajemen ini adalah 2,75. 

Jawaban ya pada manajemen kelembagaan 6 (enam), maka skor untuk 

manajemen ini adalah 3,00. 

Jawaban ya pada manajemen permodalan 5 (lima), maka skor pada 

manajemen ini adalah 3,00. 

Jawaban ya pada manajemen aktiva 10 (sepuluh), maka skor pada 

manajemen ini adalah 3,00. 

Jawaban ya pada manajemen likuiditas 5 (lima), maka skor pada 

manajemen ini adalah 3,00. 
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4. Aspek Efisiensi 

Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto adalah 75% maka 

nilainya adalah 100, dan skor untuk rasio ini adalah 4,0. 

Rasio beban usaha terhadap SHU kotor adalah 177% maka nilainya adalah 

25, dan skor untuk rasio ini adalah 1,0. 

Rasio efisiensi pelayanan adalah 20% maka nilainya adalah 0, dan skor 

untuk rasio ini adalah 0,0. 

5. Likuiditas 

Rasio kas adalah 43% maka nilainya adalah 25, dan skor untuk rasio ini 

adalah 2,5. 

Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima adalah 83% 

maka nilainya adalah 100, dan skor untuk rasio ini adalah 5. 

6. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan 

Rasio rentabilitas asset adalah 15% maka nilainya adalah 100, dan skor 

untuk rasio ini adalah 3,00. 

Rasio rentabilitas modal sendiri adalah 9% maka nilainya adalah 100, dan 

skor untuk rasio ini adalah 3,00. 

Rasio kemandirian operasional pelayanan adalah 102% maka nilainya 

adalah 100, dan skor untuk rasio ini adalah 4. 

7. Jatidiri Koperasi 

Rasio partisipasi bruto adalah 80% maka nilainya adalah 100, dan skor 

untuk rasio ini adalah 7. 
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Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) adalah 312% maka nilainya adalah 

100, dan skor untuk rasio ini adalah 3,00. 

Tabel 4.23 Penilaian Kesehatan Tahun 2013 Dan Tahun 2014 

 

No Aspek Penilaian 
Hasil Skor Nilai 

Tahun 
2013 

Tahun 
2014 

1. 
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7. 

 
 

A. Permodalan 

1. Rasio modal sendiri terhadap total asset 
2. Rasio modal sendiri terhadap pinjaman 

diberikan yang berisiko 

3. Rasio kecukupan modal sendiri 
B. Kualitas Aktiva Produktif 

1. Rasio volume pinjaman pada anggota 
terhadap total volume pinjaman diberikan 

2. Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap 

pinjaman yang diberikan 
3. Rasio cadangan risiko terhadap risiko 

pinjaman bermasalah 
4. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap 

pinjaman yang diberikan 
C. Manajemen 

1. Manajemen umum 
2. Kelembagaan 
3. Manajemen permodalan 

4. Manajemen aktiva 
5. Manajemen likuiditas 

D. Efisiensi 
1. Rasio beban operasi anggota terhadap 

partisipasi bruto 

2. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor 
3. Rasio efisiensi pelayanan 

E. Likuiditas 
1. Rasio kas 
2. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap 

dana yang diterima 
F. Kemandirian dan Pertumbuhan 

1. Rasio rentabilitas asset 
2. Rasio rentabilitas modal sendiri 
3. Rasio kemandirian operasional pelayanan 

G. Jatidiri Koperasi 
1. Rasio partisipasi bruto 

2. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 
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3,00 
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7,00 
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3,00 
 

4,00 
 
1,00 
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2,50 
5,00 
 

 
3,00 

3,00 
4,00 
 

7,00 
3,00 

Jumlah 81,20 77,10 
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Grafik Penilaian Kesehatan Tahun 2013 Dan Tahun 2014

 

Dari perhitungan penilaian terhadap 7 aspek diperoleh skor secara 

keseluruhan. Skor dimaksud dipergunakan untuk menetapkan predikat tingkat 

kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi yang 

dibagi dalam 5 (lima) golongan yaitu sehat, cukup sehat, kurang sehat, tidak sehat, 

dan sangat tidak sehat. 

Tabel 4.24 Penetapan Predikat Tingkat Kesehatan Ksp Dan Usp Koperasi 
 

NO SKOR PREDIKAT 

1. 

2. 
3. 
4. 

5. 

80 ≤ X < 100 

60 ≤ X < 80 
40 ≤ X < 60 
20 ≤ X < 40 

< 20 

Sehat 

Cukup Sehat 
Kurang Sehat 
Tidak Sehat 

Sangat Tidak Sehat 

 

Hasil perhitungan pada tabel penilaian kesehatan selama tahun 2013 maka 

jumlah skor keseluruhan adalah 81,20. Kemudian hasil perhitungan skor 

dibandingkan dengan penetapan predikat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan 

Unit Simpan Pinjam menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha 

-

5.00 

10.00 

15.00 

20.00 

25.00 

Tahun 2013

Tahun 2014
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Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor: 14/Per/M.KUKM/XII.2009 

pada KSU Sejahtera Bersama Tapin menunjukkan predikat sehat.  

Hasil perhitungan pada tabel penilaian kesehatan selama tahun 2014 maka 

jumlah skor keseluruhan adalah 77,10. Kemudian hasil perhitungan skor 

dibandingkan dengan penetapan predikat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan 

Unit Simpan Pinjam menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor: 14/Per/M.KUKM/XII.2009 

pada KSU Sejahtera Bersama Tapin menunjukkan predikat cukup sehat.  

Dilihat dari hasil perhitungan penilaian kesehatan dari tahun 2013 sampai 

tahun 2014 mengalami penurunan, ini disebabkan dari beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Pinjaman bermasalah 

Pinjaman yang diberikan tidak tertagih pada tahun 2014 lebih besar dari 

tahun 2013 karena para anggota koperasi yang semakin bertambah dan pinjaman 

yang diberikan semakin besar. 

2. Biaya karyawan 

Karyawan yang semakin banyak sehingga memerlukan biaya yang 

semakin besar. 

3. Beban usaha 

Biaya-biaya dan kerugian yang semakin bertambah sehingga beban usaha 

semakin besar. 


